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Abstract

Microalgae are distributed in various types. Each type of microalgae has its own ability to absorb nutrients,
especially nitrates. In several journals it is stated that microalgae are often used as phycoremediation.
Nitrate and phosphate are macronutrients for microalgae that are needed based on certain ratios. So a lack
of nitrogen content can result in substantial inhibition of algal growth and thus suboptimal nutrient
consumption. This research aims to determine the effectiveness of microalgae consortia on nitrate removal
and the effect of the N:P ratio on microalgae abundance. The microalgae used is Tetraselmis sp. and
Chaetoceros sp. After being tested in batches, it was discovered that the Tetraselmis sp. consortium. and
Chaetoceros sp. microalgae are able to remove nitrate content up to 94.1% with sample B1 (ratio of
microalgae Chaetoceros sp. : Tetraselmis sp. = 100:0. This effectiveness occurs in the pH range 7.8 — 8.9
with a temperature of 28.67°C - 22, 67°C. The ratio of nitrate and phosphate content influences the
abundance of microalgae. The ratio of 16:1 is influential in producing the highest abundance of more
variations in microalgae consortia than other ratios.
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Waste Water

Abstrak

Mikroalga tersebar dalam beragam jenis. setiap jenis mikroalga memiliki kemampuan masing-masing
dalam menyerap nutrisi khususnya nitrat. Dalam beberapa jurnal disebutkan bahwa mikroalga sering
dimanfaatkan sebagai fikoremediasi. Nitrat dan fosfat merupkan makronutrien bagi mikroalga yang
dibutuhkan berdasarkan rasio tertentu. Sehingga Kekurangan kandungan nitrogen dapat mengakibatkan
penghambatan substansial pertumbuhan alga dan dengan demikian konsumsi nutrisi yang tidak optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektiftas konsorsium mikroalga terhadap penyisihan nitrat dan
pengaruh rasio N:P terhadap kelimpahan mikroalga. Adapun mikroalga yang digunakan adalah Tetraselmis
sp. dan Chaetoceros sp. Setelah diuji secara batch, diketahui bahwa konsorsium Tetraselmis sp. dan
Chaetoceros sp. mikroalga mampu menyisihkan kandungan nitrat hingga 94,1% dengan sampel B1 (rasio
mikroalga Chaetoceros sp. : Tetraselmis sp. = 100:0. Efektivitas tersebut terjadi pada rentang pH 7,8 — 8,9
dengan suhu 28,67°C - 22,67°C. Rasio kandungan nitrat dan fosfat mempengaruhi kelimpahan mikroalga.
Rasio 16:1 berpengaruh dalam menghasilkan kelimpahan tertinggi terhadap lebih banyak variasi
konsorsium mikroalga daripada rasio lain.

Kata kunci: Tetraselmis sp., Chaetoceros sp., Nitrat, Kelimpahan, Mikroalga, Konsorsium, Rasio N:P,

Air limbah

1. Pendahuluan

Air merupakan aspek penting dalam kehidupan. Pencemaran terhadap air khususnya badan air, dapat
mengancam kehidupan dan ekosistem yang saling menopang didalamanya. Salah satu permasalahan
lingkungan terkait badan air yang marak terjadi disekitar ialah eutrofikasi. Eutrofikasi merupakan suatu
kondisi melimpahnya nutrisi pada badan air. Dampak negatif dari kondisi tersebut adalah terjadinya ledakan
populasi alga (blooming algae). Melimpahnya nutrisi dalam badan air disebabkan oleh fosfat dan nitrat
yang berperan sebagai pupuk tanaman, mengalir bersama air hujan dan terakumulasi pada badan air seperti
sungai, danau, hingga laut [1].

Nitrat dan fosfat merupkan makronutrien bagi mikroalga. Sehingga dalam beberapa jurnal disebutkan
bahwa mikroalga sering dimanfaatkan sebagai fikoremediasi. Fikoremediasi adalah remediasi lingkungan
yang memanfaatkan makroalga atau mikroalga sebagai organisme biologis yang dapat menurunkan polutan
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[2]. Bentuk remediasi tersebut menawarkan alternatif pengolahan limbah ramah lingkungan serta efisien
dalam menyerap ion selektif. Selain itu, fitoremediasi memiliki kelebihan mampu berkembang dan
beradaptasi pada logam berat ataupun polutan lainnya pada level yang cukup tinggi [3].

Berdasarkan jurnal pendahulu [4], juga menunjukkan bahwa N / P terbaik (rasio mol) adalah 32: 1.
[5], juga menunjukkan bahwa N / P harus dikontrol dalam kisaran yang tepat (8:1) untuk mendapatkan
efisiensi penyisihan yang tinggi untuk nitrogen dan fosfor. Sedangkan menurut Shuters & Rissik [6], N/P
terbaik adalah 16:1. Kekurangan kandungan nitrogen dalam air limbah dapat mengakibatkan penghambatan
substansial pertumbuhan alga dan dengan demikian konsumsi nutrisi yang tidak optimal.

Mikroalga tersebar dalam beragam jenis. setiap jenis mikroalga memiliki kemampuan masing-
masing dalam menyerap nutrisi khususnya nitrat. Seperti Tetraselmis suecica memiliki kemampuan
menurunkan atau menyerap nitrat sebesar 94%. Tetraselmis lebih unggul jika dibandingan dengan
Dunaliella dan Isochrysis [7]. Sedangkan terdapat pula Chaetoceros yang memiliki kemampuan penurunan
total N hingga 60% [8].

Oleh karena kemampuan penurunan konsentrasi nitrat yang potensial dari Tetraselmis sp. dan
Chaetoceros sp. Serta keberdaan mikroalga di alam senantiasa beragam. Maka konsorsium di antara
keduanya dirasa memungkinkan untuk memberi dampak penenyisihan polutan nitrat dalam air limbah yang
mengandung nitrat seperti limbah domestik. Sehingga untuk mengetahui pengaruh konsorsium kedua
mikroalga tersebut terhadapat penurunan nitrat, maka dilakukanlah penelitan berikut. Adapun mengetahui
pengaruh spesifik dari konsorsium tersebut terhadap penyisihan nitrat, maka dipergunakan limbah artifisial
yang mengandung nitrat dan fosfat dalam takaran yang sudah disesuaikan, sehingga diharapkan kinerja
konsorsium lebih terkontrol dari distraksi polutan lain. Namun sebagai perbandingan, penelitian dilakukan
pula pada limbah domestik untuk mengetahui pengaruhnya terdahap limbah asli.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara batch dengan menggunakan limbah sintetis dan limbah domestik
Rusunawa Penjaringan 3 — Surabaya. Penelitian utama dilakukan selama 7 hari di Laboratorium Riset pada
26 Juli 2023 — 2 Agustus 2023. Penelitian berikut dilakukan secara batch sebanyak 2L pada wadah 3L,
dengan kepadatan 100% mikroalga sebanyak minimal sudah mencapai 4 x 10* sel/ml pada Chaetoceros sp.
maupun Tetraselmis sp.. adapun spesifikasi variabel kontrol pada tiap batch penelitian pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Batch Penelitian

No Variabel Rincian Source
1  Mikroalga Chaetoceros sp. dan Tetraselmis sp.

2 rasio kultur (Media:inokulum) 70:30

3 Intensitas Cahaya 6000 lux [9].

4 Fotoperiode (Gelap: Terang) 24:0 [10]

5 pH 7,6 -97 [11]

6 DO 4 -8 mg/L [6]

7  Salinitas 30 — 34 ppt [12]; [13]
8  suhu 16°C - 35°C [14]

9  Wadah batch Toples 3 L

10 aertor 5 buah/20 batch

11 Lampu LED 40 watt

Penelitian dilakukan sesuai kombinasi variabel rasio konsorsium dan variabel rasio N:P yang terdapat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Sampel Penelitian

Rasio Alga 100:0 75:25 50:50 25:75 0:100
N:P 1) (2) 3) 4) (5)
8:1 (A) Al A2 A3 A4 A5
16:1 (B) Bl B2 B3 B4 B5
32:1(C) C1 C2 C3 C4 C5
Limbah Domestik D1 D2 D3 D4 D5
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Pada penelitian berikut, data yang dianalisis adalah konsentrasi nitrat dan kelimpahan total. Analisis
nitrat dilakukan berdasarkan SNI 3554:2015 dengan metode uji spektofotometri. Analisis kelimpahan
dilakukan dengan haemocytometer di bawah mikroskop cahaya perbesaran 100x. Kelimpahan tersebut
dihitung pada 5 kotak seluas 1 mm?. Hasil kelimpahan kuantitatif dinyatakan dalam dengan satuan sel/liter.

3. Hasil penelitian
3.1. Pengaruh Rasio Mikroalga Terhadap Penyisihan Nitrat

Berdasarkan Gambar 1 merupakan grafik penyisihan nitrat pada limbah sintetis dengan rasio N:P =
8:1. Pada grafik dapat dilihat, dominasi penurunan kadar nitrat tertinggi ialah sampel Al yang dilanjut A2,
A3, A4, dan A5. Pada variasi A (rasio 8:1) didapati penurunan tertinggi yakni pada kisaran 3,761 mg/L dari
konsentrasi awal 50 mg/L, dengan persen removal 92,5%. Penyisihan tertinggi tersebut merupakan
penyisihan oleh sampel Al pada hari ke 4. Pada grafik tersebut Gambar 1, semua sampel mengalami
peningkatan penyisihan dari awal penelitian utama hingga hari ke-4, hingga selanjutnya mengalami
penurunan sampai hari ke-7. Namun terdapat sedikit perbedaan pada sampe A5 yang mengalami fase
adapatasi hingga hari ke dua, ditandai dengan tidak terjadinya eksponensial pada grafik seperti pada sampel
yang lainnya. A5 merupakan sampel dengan komposisi terdiri 100% Tetraselmis sp. mikroalga tersebut
termasuk pada divisi chlorophyta, dimana divisi tersebut memiliki laju penyerapan perhari yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan divisi bacillariophyta/diatom [15].

Pada grafik Gambar 2 dapat dilihat, dominasi persen penyisihan kadar nitrat tertinggi pada tiap
harinya ialah sampel B2 yang dilanjut B1, B3, B4, dan B5. Pada variasi B tersebut didapati penyisihan
tertinggi yakni pada kisaran 5,8 mg/L dari konsentrasi awal 100 mg/L, dengan persen removal 94%. Secara
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Gambar 2. Persen Penyisihan Nitrat rasio N:P = 32:1 Gambar 2. Persen Penyisihan Nitrat pada limbah
terhadap rasio mikroalga domestik terhadap rasio mikroalga

umum pada grafik Gambar 2 dapat diketahui bahwa, tiap sampel konsorsium yang berbeda mengalami
periode penyisihan tertinggi/puncak yang sama, yakni pada hari ke 4. Kemudian terjadi penurunan
setelahnya hingga hari ke-6. Dan mengalami sedikit peningkatan pada hari ke-7. Hal tersebut terjadi karena
kebutuhan nutrisi yang terpenuhi sehingga sel bertumbuh dan berkembang biak dengam baik. Sehingga
regenarasi yang baik, dapat menginvasi lingkungan hingga terjadi peningkatan penyisihan nitrat setelah sel
yang tua mati dan mengalami lisis, yang kemudian menjadi sumber nutrisi untuk sel baru. Proses lisis
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diakibatkan perbedaan tekanan osmotik sel dengan lingkungan, dimana sel kehilangan kemampuan untuk
mempertahankan cairan intraseluler. hal tersebut seiring dengan laju degradasi komponen biokimia di
dalam sel [16], [17].

Pada penelitian hasil nitrat sampel C sebagaimana pada Gambar 3 pada grafik dapat dilihat,
dominasi penurunan kadar nitrat tertinggi ialah sampel C1 yang dilanjut C2, C3, C4, dan C5. Pada variasi
C berikut didapati penurunan tertinggi yakni pada kisaran 21,977 mg/L dari konsentrasi awal 200 mg/L,
dengan persen removal 89%. Pada grafik Gambar 3 tersebut dapat diketahui bahwa penyisihan
tertinggi/puncak pada sampe C1, C2, dan C5 terdapat pada hari ke 4, yang kemudian dilanjutkan penurunan
hingga hari ke-7. Sedangkan pada sampel C3 (C:T = 50:50) mengalami peningkatan tertinggi pada hari ke
2 dan penurunan pada hari selanjutnya. Namun sampel C3 sedikit mengalami peningkatan kembali pada
hari ke-4, dan dilanjutkan penurunan hingga hari ke-7. Berbeda dengan sampel C4 (C:T = 25:75) yang
mengalami penningkatan dari awal penelitian hingga puncaknya pada hari ke-3 mengalami peningkatan
yang signifikan. Kemudian terjadi penurunan pada sampel C4 pada hari ke-4 hingga hari ke-7.

C3 dan C4 menngalami hal tersebut karena keduanya terdiri dari 2 mikroalga dengan komposisi yang
menguntungkan dalam menyisihkan nitrat. Hal tersebut terjadi karena laju penyerapan N perhari diatom
yang tinggi ditambah dengan penyimpanan nutrisi yang bersar akibat ukuran alga yang besar pula. Hal
tersbutlah yang membuat peningkatan yang signifikan lebih awal. Hal tersbut juga dibantu dengan laju
penyerapan pada chlorophyta yang tetinggi ke-2 setelah diatom [18].

Adapun hasil persen penyisihan nitrat pada limbah domestik (sampel D) dapat dilihat pada grafik
Gambar 4. Sama seperti grafik sebelumnya, grafik persen penyisihan pada gambar 4 tersebut terdapat 5
sampel dari perlakuan pada konsorsium mikroalga yang berbeda. Pada grafik dapat dilihat dominasi
penyisihan kadar nitrat tertinggi ialah pada sampel D1 yang dilanjut D2, D3, D4, dan D5. Pada grafik
tesebut didapati penyisihan tertinggi yakni pada kisaran 2,986 mg/L dari konsentrasi awal 46,412 mg/L,
dengan persen removal 94% yang dilakukan oleh sampel D1 pada hari ke-3. Adapun penyisihan nitrat
tersebut terjadi pada rentang pH 7,8 — 8,9 dengan suhu 28,67°C - 22,67°C. Pada Gambar 4 tersebut dapat
diketahui bahwa periode penyisihan puncak dari tiap konsorsium terjadi pada hari ke 3. Kemudian
dilanjutkan penurunan setelahnya hingga hari ke-7. Namun terdapat perbedaan pada sampel D2
(C:T=75:25) yang mengalami peningkatan kembali pada hari ke-7. Begitu pula terjadi perbedaan pada
sampel D3 (C:T=50:50) yang tidak mengelami penurunan penyisihan dihari ke-6, namun grafik penyisihan
menunjukkan persen yang konstan sama dengan penyisihan dihari ke 5.

Hal tersebut terjadi karena D2 dan D3 memiliki rasio diatom yang tidak lebih kecil dari Chlorophyta.
Sehingga setelah mengalami penurunan persen penyisihan nitrat yang signifikan, terjadilah titik balik yang
landai hingga cukup tinggi. Peningkatan persen persen penyisihan tersebut dikarenakan bertambahnya
nutrisi pada limbah akibat lisis sel pada tahap sebelumnya. Sehingga ketersediaan tambahan pasokan nutrisi
tersebut disambut dengan sangat baik oleh diatom. Hal tersebut terbantu juga dengan kapasitas penyerapan
Tetraselmis yang cukup besar, karena ukuran tubuhnya yang juga besar. Oleh karenanya peningkatan
persen penyisihan nitrat dapat terjadi. Hal tersebut tervalidasi dengan pernyataan bahwa alga hijau
memiliki kemampuan nomor dua tertinggi setelah diatom dalam menyerap N. Walaupun diatom memiliki
konstanta setengah saturasi yang lebih kecil dari Chlorophyta, tetapi diatom memiliki tingkat laju
penyerapan yang tinggi [15].

Berdasarkan penelitian [19], removal nitrat terbaik didapatkan pada hari ke 1-4 dan menurun hingga
hari ke 7. Penurunan nilai removal ini disebabkan proses denitrifikasi yang terhambat. Sehubungan dengan
hal tersebut, kematian alga juga dapat menjadi faktor penyebab peningkatan nitrat, dimana sel yang jenuh
akan mengalami proses lisis yang menyebabkan pelepasan nutrisi atau nitrat oleh mikroalga [20].

Berdasarkan penelitian berikut diketahui bahwa dari keempat rentang rasio n:p yang berbeda rata-
rata penurunan nitrat tertinggi didapati pada variasi konsorsium 1, dengan rasio Chaetoceros sp. dan
Tetraselmis sp. sebesar 100:0. Hal tersebut dikarenakan kelompok diatom lebih mendominasi pada
kelebihan nitrat dibandingkan dengan kelompok chlorophyta dan cyanobacteria [21].

3.2. Kelimpahan Mikroalga

Pada konsorsium 1 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 100:0) didapati peningkatan pada tiap sampel,
yakni sampel A dengan rasio N:P limbah sintetis sebesar 8:1, B (16:1), C (32:1) dan D (limbah domestik).
Berdasarkan hasil yang didapat pada Gambar 5 peningkatan tertinggi terjadi pada sampel C1 (32:1)
mencapai 997 x 10* sel/ml. Pada Konsorsium 1 Gambar 5 diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari
ke-0 hingga ke-4 adalah sampel B1 (16:1). Kemudian pada hari ke-5 hingga ke-7 peningkatan yang
signifikan pada sampel C1 (32:1) mencapai 997 x 10* sel/ml. Hal tersebut menandakann bahwa
Chaetoceros sp. mampu berkembang biak dengan baik pada rasio 16:1 sejak penelitian awal hingga hari
ke-empat. Pada hari ke-1 hingga ke-4, fase yang dihadapi ialah fase adaptasi dan eksponensial. Kepadatan
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yang tinggi pada fase tersebut terjadi karena nutrisi yang dibutuhkan sel terpenuhi secara optimal. Sehingga
perkembangan Chaetoceros sp. menjadi pesat. Hal tersebut membuktikan bahwa rasio optimal Redfield
dengan N:P yakni 16:1 dapat meningkatkan kepadatan sel pada fase tersebut [6].

Namun setelah fase eksponensial tersebut, sampel B1 mengalami peingkatan yang landai dan stabil.
Sementara sampel C1 dengan rasio N:P=32:1, mengalami peningkatan kelimpahan lebih unggul dibanding
pada sampel limbah lainnya. Hal tersebut mungkin karena adanya nutrisi pada media tumbuh masih tersisa
untuk laju pertumbuhan sel.

Pada konsorsium 2 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 75:25) secara umum didapati laju
pertumbuhan Chaetoceros sp. keempatnya mengalami peningkatan hingga hari ke-7. Berdasarkan hasil
yang didapat pada Gambar 6 diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-O hingga ke-7 adalah
sampel B2 (16:1) dengan jumlah tertinggi mencapai 685 x 104 sel/ml. Pada Konsosium 2 Gambar 6,
diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel B2 (16:1) dengan jumlah
tertinggi mencapai 685 x 10* sel/ml. Hal tersebut juga selaras dengan pendapat bahwa rasio optimal yang
dibutuhkan mikroalga sesuai rasio Redfield adalah 16:1 [6].
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Gambar 6. Kelimpahan Mikroalga Konsorsium 1 Gambar 6. Kelimpahan Mikroalga Konsorsium 2
(100:0) terhadap variasi jenis limbah (75:25) terhadap variasi jenis limbah

Pada konsorsium 3 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 50:50) berdasarkan hasil yang didapat pada
Gambar 7 Secara umum diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel
B3 (16:1) dengan jumlah tertinggi mencapai 499 x 10 sel/ml. Kepadatan sel pada keempat sampel
mengalami peningkatan hingga hari ke-7. Pendapat [6], mengenai rasio 16:1 tersebut juga sesuai pada
konsorsium 3 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 50:50) berdasarkan hasil yang didapat pada Gambar 7
Secara umum diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel B3 (16:1)
dengan jumlah tertinggi mencapai 499 x 10* Sel/ml.
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Gambar 8. Kelimpahan Mikroalga konsorsium 3 (50:50) Gambar 8. Kelimpahan Mikroalga Konsorsium 4 (25:75)
terhadap variasi jenis limbah terhadap variasi jenis limbah

Pada konsorsium 4 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 25:75) secara umum didapati laju
pertumbuhan keempatnya mengalami peningkatan hingga hari ke-7. Berdasarkan hasil yang didapat pada
Gambar 8 diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel A4 (8:1) dengan
jumlah tertinggi mencapai 470 x 10* sel/ml. Berdasarkan hasil kelimpahan konsorsium 4 Gambar 8)
diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel A4 (8:1) dengan jumlah

9823



Jurnal

m Serambi ) p-ISSN : 2528-3561
i AMmDY volume 1, No.3, Juli 2024 Hal 9819 - 9826 S SSN . 2041.1934

ce | e
P o | i (

tertinggi mencapai 470 x 10% sel/ml. Hal tersebut terjadi karena adanya dominasi tetraselmis 75%. Sehingga
terjadi persaingan penyerapan nutrisi antar mikroalga. Meskipun berdasarkan Litchman et al. [15],
meskipun Chaetoceros sp. tidak lebih kompetitif jika dibandingkan dengan Tetraselmis sp., tetapi
kemampuan penyerapan yang cukup tinggi. Terlebih Tetraselmis sp. memiliki ukuran fisiologis yang lebih
besar. Sehingga berdasarkan komposisinya yang lebih besar, dapat memberikan pengaruh terhadap
kelimpahan mikroalga.

Sama seperti halnya penelitian terdahulu, komposisi Chaetoceros sp. dari bacillariophyta pada
konsorsium tersebut berjumlah lebih banyak dari pada Tetraselmis. Sehingga besarnya kelimpahan lebih
ditentukan oleh jumlah sel Chaetoceros sp. yang mampu bertahan dari persaingan nutrisi dengan
Tetraselmis sp. pada kasus berikut jumlah kelimpahan bacillariophyta lebih banyak. Pada studi lain
kelimpahan bacillariophyta mencapai 46%, sedangkan chlorophyta hanya 7% [22].

90,0
80,0
70,0
60,0
50,0 —f— A5
40,0 B5
30,0 —8—C5
20,0
10,0

Kelimpahan (Sel/L)

=@ D5

0 1 2 3 4 5 6 7
Waktu Sampling (Hari)

Gambar 9. Kelimpahan Mikroalga konsorsium 5 (0:100) terhadap variasi jenis limbah

Pada konsorsium 5 (Chaetoceros sp: Tetraselmis sp. = 0:100) secara umum didapati laju
pertumbuhan Tetraselmis sp. pada keempatnya mengalami peningkatan hingga hari ke-7. Berdasarkan hasil
yang didapat pada Gambar 9 diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah
sampel B5 (16:1) dengan jumlah tertinggi mencapai 85 x 10* sel/ml. Adapun berdasarkan konsorsium 5
pada Gambar 9, diketahui bahwa jumlah sel tertinggi pada hari ke-0 hingga ke-7 adalah sampel B5 (16:1)
dengan jumlah tertinggi mencapai 85 x 10 sel/ml. Pada grafik kelimpahan Tetraselmis sp., urutan
kelimpahan tertinggi hingga terendah berdasarkan penelitan adalah B5 (16:1), D5 (limbah domestik), C5
(32:1), dan A5 (8:1). Selaras dengan kurva pertumbuhan dari penelitian Nannochloropsis oculata yang
berasal dari divisi yang sama yakni chlorophyta.

Bahwasanya berdasarkan penelitin Rasdi & Qin (2014), urutan peningkatan kepadatan sel tertinggi
terjadi pada rasio N:P =20:1 lalu 30:1, kemudian 60:1, 120:1, dan yang terendah adalah rasio 10:1. Hasil
tersebut mirip dengan penelitian yang dilakukan, dimana rasio tertinggi 20:1 mendekati rasio yang dimiliki
B5 (16:1), rasio tertinggi selanjutnya, yakni 30:1 juga mendekati rasio sampel C5. Kemudian rasio terendah
Ab5 juga mendekati dengan rasio 5:1, yang juga variasi rasio yang memiliki kelimpahan terendah [23]. Hal
tersebut dikarenakan rasio N:P yang optimal yang dibutuhkan mikroalga adalah 16:1 [6].

4. Kesimpulan

Adapun berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
konsorsium Tetraselmis sp. dan Chaetoceros sp. mikroalga mampu menyisihkan kandungan nitrat hingga
94,1% dengan sampel B1 (rasio mikroalga Chaetoceros sp. : Tetraselmis sp. = 100:0. Efektivitas tersebut
terjadi pada rentang pH 7,8 — 8,9 dengan suhu 28,67°C - 22,67°C. Rasio kandungan nitrat dan fosfat
mempengaruhi kelimpahan mikroalga. Pada konsorsium 1 menunjukkan kelimpahan tertinggi terjadi pada
rasio N:P=16:1 dan 32:1. Pada konsorsium 2 dan 3 menunjukkan kelimpahan tertinggi terjadi pada rasio
N:P=16:1. Pada konsorsium 4 menunjukkan kelimpahan tertinggi pada rasio N:P=8:1. Pada konsorsium 5
menunjukkan kelimpahan tertinggi pada rasio N:P=16:1. Kelimpahan meningkat seiring berjalannya waktu
sampling sampai hari ke-7. Rasio 16:1 berpengaruh dalam menghasilkan kelimpahan tertinggi terhadap
lebih banyak variasi konsorsium mikroalga daripada rasio lain.
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